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ABSTRACT

This study aims todetermine the effect of intellectual capital, the board of
independent commissioners and the audit committee on the performance of banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. The
population used in this study were 40 banking companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The sampling method is by using purposive sampling. Based on
the criteria that have been made the number of samples is 9 companies with an
observation period of 5 years. So the observations obtained are as many as 40
observations. Data processing was carries out using the SPSS 26,0 statistical
program. Technical analysis of the data used is the classical assumption, analysis
of multiple linear regression and hypothesis testing. The results of this study
indicate thet partially intellectual capital and the board of commissioners have no
effect on company performance, while the audit committee has a positive and
significant effect on company performance. Based on the results of data analysis, it
is concluded that intellectual capital has a positive and significant effects on
company performance in banking companies listed on the IDX for the 2016-2020
period, the boards commissioners has a positive and significant effect on company
performance in banking companies listed on the IDX for the 2016-2020 period and
the audit committee has a positive and significant effect on the company
performance in banking companies listed on the Indonesia stock exchange for the
2016-2020 period.

Key words : intellectual capital, the board of independent commissioners, audit
committee, corporate company.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Intelektual, Dewan
Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode Pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah dibuat jumlah
sampel adalah sebesar 9 perusahaan dengan periode pengamatan selama 5 tahun,
sehingga diperoleh total observasi adalah sebanyak 40 pengamatan. Pengolahan
data dilakukan dengan alat bantu program statistic SPSS 26,0. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan
uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Modal intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan
perbankan yang tercatat di BEI periode 2016-2020, Dewan komisaris berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan yang
tercatat di BEI periode 2016-2020 dan Komite audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan yang tercatat di
BEI periode 2016-2020.

Kata Kunci : Modal intelektual, dewan komisaris, komite audit, kinerja
perusahaa
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara seiring dengan
samakin ketatnya persaingan antar perusahaan yang dapat menyebabkan naik atau
turunnya eksistensi perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mampu menjaga
eksistensinya ketika perusahaan tersebut mampu menjaga kinerja perusahaan tetap
baik dan stabil. Helfert (1996) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil
dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus menurus oleh
manajemen. Sedangkan sutrisno (2009), menjelaskan bahwa informasi dan
gambaran perkembangan keuangan atau kinerja perusahaan dapat diperoleh dengan
mengadakan interpretasi dari laporan keuangan, yaitu menghubungkan elemen-
elemen yang ada dalam laporan keuangan seperti elemen-elemen dari berbagai
aktiva satu dengan lainnya, elemen-elemen pasiva yang satu dengan lainnya,
elemen-elemen aktiva dengan pasiva, elemen-elemen neraca dengan elemen-
elemen laba-rugi, akan dapat diperoleh banyak gambaran mengenai kondisi
keuangan atau kinerja suatu perusahaan.

Era globalisasi menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan
inovasi terhadap pengelolaan bisnis dalam rangka persaingan bisnis. Para pelaku
bisnis juga semakin menyadari untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Tujuannya
agar tidak kehilangan kepercayaan baik dari masyarakat atau investor, sehingga
laba perusahaan akan terus meningkat. Cara agar perusahaan mampu mengetahui

meningkat atau tidaknya kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur
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perkembangan kinerja dari tahun ke tahun. Terkait dengan pengukuran kinerja,
laporan keuangan sering digunakan sebagai dasar dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan.

Kinerja perusahaan adalah salah satu hal yang dijadikan investor untuk
melihat dan menilai kinerja serta prospek perusahaan ke depan. Selain itu, penilaian
kinerja perusahaan dilakukan agar pihak masyarakat dan pelanggan yakin serta
percaya bahwa perusahaan tersebut memiliki kredibilitas yang baik. Penelitian ini
memfokuskan pada perusahaan sektor keuangan, baik perusahaan perbankan dan
lembaga keuangan lainnya berupa lembaga pembiayaan, perusahaan efek, dan
asuransi. Hal ini dikarenakan lembaga-lembaga keuangan dan bank merupakan
lembaga yang penting dan dibutuhkan oleh masyarakat. Sifat dari lembaga sektor
keuangan pada dasarnya menstranfer dan menyalurkan tabungan masyarakat
menjadi investasi yang dapat digunakan oleh masyarakat lainnya. Jika masyarakat
mampu mengembangkan bisnisnya dengan dana pembiayaan yang telah
diperolehnya terkhusus dari lembaga keuangan, maka secara tidak langsung akan
meningkatkan kesejahteraannya dan meningkatkan perekonomian Negara
Indonesia. Oleh karena itu, keempat jenis lembaga keuangan yang berperan sebagai
lembaga untuk menawarkan jasa-jasa di bidang keuangan harusnya.

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio
keuangan. Rasio yang sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu
perusahaan adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas perlu dianalisis lebih
lanjut untuk mengukur seberapa jauh efektifitas pengelolaan perusahaan. Rasio

profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan,
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ditunjukan oleh adanya laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Jika pengembalian investasi dalam sebuah perusahaan meningkat, maka
laba pada perusahaan tersebut juga akan semakin naik. Investor akan semakin
tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan
karena tingkat laba perusahaan yang tinggi akan mempengaruhi tingkat
pengembalian (return) yang diterima investor juga semakin tinggi.

Salah satu rasio profitabilitas yang sering kali digunakan untuk
menganalisis suatu laporan keuangan adalah Return On Equity (ROE). ROE
(Return On Equity) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang bertujuan untuk
mengukur bagaimana efektifitas manajemen dalam perusahaan tersebut dilihat dari
pengembalian investasi. ROE adalah “rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri” (Kasmir, 2014,196). ROE mempunyai hubungan yang
positif dengan perubahan laba, dan ROE juga dapat digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
ekuitas yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ROE mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga semakin tinggi. Dapat dilihat
pada tabel 1.1 dibawah ini pada tabulasi data ROE pada beberapa perusahaan

perbankan.
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4
Tabel 1.1
Tabulasi Data Persentasi ROE
NO KODE NAMA RETURN ON EQUITY (%)
PERUSAHAAN PERUSAHAAN 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1. BBCA Bank Central Asia | 21,9 | 20,5 19,2 18,8 18,0 16,5
Tbk

2. BMRI Bank Mandiri Tbk | 18,33 | 9,66 14,53 | 16,23 | 15,0 9,36

3. BBRI Bank Rakyat | 29,89 | 23,08 | 20,03 | 20,49 | 19,41 | 11,05
Indonesia Tbk

4. BNGA Bank CIMB Niaga | 9,10 6,79 8,73 9,49 9,02 5,33
Tbk

5. BSIM Bank Sinarmas Tbk | 6,46 10,04 | 7,51 1,12 0,14 2,25

Penyebaran (covid-19) menyebabkan terganggunya aktivitas ekonomi
dunia termasuk salah satunya Negara Indonesia. Hampir seluruh sektor
perekonomian mengalami dampak dari Covid-19. Menurut laporan Badan Pusat
Statistik (BPS,2020) selama Agustus 2020 disebutkan bahwa dibandingkan dengan
triwulan 1-2020, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan 11-2020 terus
menurun menjadi 5,32% dan 2,97%. Hal ini mempengaruhi kinerja dan perkiraan
hasil ekonomi dimasa depan dengan proyeksi ketidakpastian yang sangat tinggi
(Leduc dan Liu, 2020). Industri perbankan juga terkena dampaknya dimana industri
ini merupakan industri yang vital dan mengendalikan aktivitas perekonomian
negara. Hal ini di dukung oleh Disemadi dan Shaleh (2020) menyatakan bahwa
kondisi Covid-19 memberikan pengaruh negativ terhadap aktivitas ekonomi baik
itu berdampak langsung maupun tidak langsung pada kinerja perbankan.

Di Indonesia Intellectual Capital mulai berkembang pada saat munculnya
PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun sejak tahun
2000 Intellectual Capital sudah mulai diperkenalkan, kenyataannya praktek
Intellectual Capital itu sendiri masih belum di kenal secara luas di Indonesia.

Intellectual Capital (modal intelektual) dianggap penting karena menurut (Ulum
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2007 dalam Harianto, 2013) penciptaan intangible value harus mendapat perhatian
yang cukup karena berdampak sangat besar terhadap kinerja perusahaan .
Keberadaan modal intelektual suatu perusahaan berkaitan dengan kinerja
keuangannya. Modal intelektual akan meningkatkan kinerja keuangan dan
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (El-Bannany,2012). Secara
umum, modal intelektual dibagi menjadi tiga komponen, yaitu modal manusia
(human capital), modal relasional (relational capital), dan modal structural
(structural capital). Banyak peneliti telah mempelajari hubungan antara modal
intelektual dan kinerja keuangan, termasuk Gupta (2015) dan Ahangar (2011). Ada
banyak konsep pengukuran model intelektual yang dikembangkan para peneliti saat
ini, dan salah satunya adalah model yang dikembangkan oleh pulic. Pulic
(1998,2000) mengembangkan value added intellectual coefficient (VAIC™).
Metode VAIC™ bertujuan untuk memberikan informasi tentang efisiensi
penciptaan nilai asset berwujud dan tidak berwujud yang di miliki oleh suatu
perusahaan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), perusahaan di sektor
keuangan dapat diawasi dengan menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang
baik. Dengan adanya pengawasan terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang
baik diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan operasional perusahaan
(Otoritas Jasa Keuangan,2014).

Good Corporate Governance adalah seperangkat aturan yang mengatur
hubungan antara pemegang saham, manajemen perusahaan, kreditor, pemerintah,

karyawan dan pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya dalam hal hak
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dan kewaajiban, dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan (Sutedi, 2019:7)

Menurut (Sinurat dkk, 2019) penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance berkaitan dengan cara mempengaruhi investor agar mereka yakin dapat
memberi keuntungan. Penerapan good corporate governance akan membantu
perusahaan bertahan dalam persaingan yang semakin ketat dan meningkatkan
kinerja perusahaan sekaligus mendapatkan kepercayaan dari investor.

Kasus yang terjadi pada tahun 2011 pada Bank Mega dan Citibank
merupakan contoh dari penerapan tata kelola perusahaan yang kurang baik. Kasus
yang terjadi pada Bank Mega adalah pembobolan dana milik PT Elnusa sebanyak
Rp 111 miliar. Akibat dari kasus ini, nasabah yaitu PT Elnusa yang menempatkan
dananya di Bank Mega dan pada akhirnya saat akan dicairkan tidak ada, merasa
kecewa dan kehilangan kepercayaan (www.detik.com). Sedangkan, kasus yang
terjadi di citibank yaitu pembobolan uang senilai Rp 17 miliar yang dilakukan oleh
karyawan sendiri. Modus yang dilakukan dengan cara memindahkan uang nasabah
ke beberapa perusahaan dan kemudian ditarik uangnya oleh karyawan tersebut.
Karyawan yang melakukan hal ini adalah manajer dan dibantu teller Citibank
sendiri (www.kompas.com).

Pada tahun 2016 PT Bank Tabungan Negara Tbk atau sering dikenal dengan
Bank BTN. Baru-baru ini terkuak kembali kasus Bank BTN yang terkait adanya
kasus pembobolan dana nasabah perseroan sebesar Rp 250 miliar. Kasus
pembobolan tersebut setidaknya memakan korban sebanyak empat nasabah. Antara

lain, SAN Finance, PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia, Asuransi Umum Mega dan
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Global Index Investindo. Hingga saat ini pihak SAN Finance masih belum
mendapatkan pengembalian dananya senilai Rp 110 miliar. Nilai dana tersebut
adalah 44% dari total dana yang ditempatkan di bank tersebut dan tambah lagi
jumlah tersebut belum termasuk kerugian immaterial dan bunga yang diperkirakan
nilai totalnya sebesar Rp 160 miliar.

Setiap Krisis ekonomi global adalah peristiwa dimana seluruh sektor
ekonomi pasar dunia mengalami keruntuhan atau degresi dan mempengaruhi sektor
lainnya di seluruh dunia. Krisis ekonomi global terjadi karena permasalahan
ekonomi pasar di seluruh dunia yang tidak dapat dihindari, kebangkrutan maupun
adanya situasi ekonomi yang tidak baik. Sektor yang terkena akibat krisis ekonomi
global adalah seluruh sektor kehidupan. Oleh karena itu perlu adanya cara untuk
meminimalkan bahkan menghilangkan krisis yang terjadi. Salah satu caranya
adalah dengan cara menerapkan corporate governance bagi perusahaan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Duc Hong Vo & Tri Minh Nguyen (2014: 9-11)
mengemukan bahwa efek dari tata kelola perusahaan yaitu kepemilikan dewan dan
komite memiliki hubungan positif dengan kinerja perusahaan.

Laba dalam perusahaan dapat dilihat dari laporan posisi keuangan satu
periode selama tahun berjalan. Isu mengenai corporate governance ini menjadi
pembahasan yang penting, khususnya di indonesia yang telah mengalami dan
terkena dampak krisis ekonomi dan krisis global. Banyak pihak yang mengatakan
bahwa lamanya proses perbaikan masalah krisis yang terjadi di Indonesia karena
sangat lemahnya corporate governance yang diterapkan dalam perusahaan di

Indonesia. Sejak saat itu, baik pemerintah maupun investor mulai memberikan
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perhatian yang cukup signifikan dalam praktik dan penerapan corporate
governance.

Dijelaskan bahwa masalah mengenai corporate governance mulai
meningkat dengan pesat seiring dengan terbukanya skandal keuangan pada tahun
2001 yang terjadi di perusahaan publik yang melibatkan manipulasi laporan
keuangan oleh PT Kimia Farma Tbk. Kasus tersebut sangat membuktikan bahwa
penerapan coporate governance masih lemah, karena praktik manipulasi laporan
keuangan masih tetap dilakukan, oleh karena itu perlu adanya suatu mekanisme
untuk meminimalkan bahwa menghilangkan tindakan manajemen laba yang
dilakukan perusahaan.

Selain kurangnya penerapan good corporate governance pada perusahaan,
pengawasan dari pihak regulator yang longgar menjadi salah satu 5 hal yang
memungkinkan adanya kesempatan maupun ruang yang semakin besar kepada
pithak manajer dan atau perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Manajer
sebagai pengelola perusahaan, memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai
keadaan, informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang jika
dibandingkan dengan investor. Demi mencapai beberapa tujuan tertentu dan dengan
adanya kesempatan untuk melakukan manajemen laba, pihak manajer dan
perusahaan merekayasa kondisi perusahaan agar terlihat baik di mata investor dan
pihak lain. Dengan kata lain pihak manajemen tidak memberikan informasi
perusahaan sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya kepada pemegang

saham pihak lain.
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Oleh karena itu sinyal yang didapatkan oleh investor untuk mengambil
keputusan pada kenyataannya tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang
sebenarnya. Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya asimetri informasi antara
pihak manajemen dengan pemegang saham maupun pihak lainnya. Hubungan
antara asimetri informasi yang terjadi dengan tindakan manajemen laba berkorelasi
positif. Semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi maka tindakan manajemen
laba yang ada pada manajer akan semakin besar.

Salah satu mekanisme tersebut adalah dengan menerapkan praktik good
corporate governance. Apabila manajemen laba dapat ditekan, maka para pengelola
perusahaan atau pihak manajemen akan berupaya untuk selalu meningkatkan
kinerja perusahaan. Untuk itu peran komisaris independen dan komite audit sangat
diperlukan dalam menentukan kelangsungan perusahaan. 6 Oleh karena itu,
pemerintah membentuk Komite Nasional Kebijakan Govermance (KNKG) sebagai
upaya untuk meningkatkan corporate governance. Komite ini telah mengeluarkan
pedoman umum good corporate governance pada tahun 2006.

Tujuan good corporate governance antara lain untuk meningkatkan
pengelolaan  perusahaan  berdasarkan asas transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan mendorong
pemberdayaan fungsi kemandirian masing-masing organisasi perusahaan yaitu
dewan komisaris, direksi dan rapat umum pemegang saham, dan mengoptimalkan
nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap memperhatikan kepentingan
pemangku kepentingan yang lain. Dewan komisaris dan komite audit mempunyai

peran yang sangat penting dan strategis dalam memelihara kredibilitas proses
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penyusunan laporan keuangan seperti halnya menjaga terciptanya sistem
pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksanakannya good corporate
governance.

Berjalannya fungsi dewan komisaris dan komite audit secara efektif, maka
kontrol terhadap perusahaan bukan untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian
manajemen akan jujur mengelola perusahaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Untuk mengetahui secara keseluruhan
keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari struktur corporate governance yang
dapat mengetahui kinerja perusahaan dalam satu periode. Komposisi dewan
komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang berhubungan dengan
kandungan informasi akuntansi. Melalui 7 perannya dalam menjalankan fungsi
pengawasan, komposisi dewan mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun
laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas.

Hasil penelitian good corporate governance belum menunjukkan hasil yang
konsisten yang kemungkinan disebabkan dua hal. Pertama sistem hukum yang
digunakan oleh beberapa negara tidak sama. Beberapa Negara menerapkan sistem
hukum civil law seperti negara-negara Eropa dan Indonesia sedangkan Negara lain
menerapkan common law seperti Amerika dan Malaysia. Kedua, kepemilikan
perusahaan di beberapa negara terkonsentrasi yang membuat pemegang saham
dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan sehingga pelaksanaan good governance
tidak berjalan efektif.

Komisaris Independen sebagai salah satu pihak yang dianggap penting

dalam membangun sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif dalam
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perusahaan. Komisaris Independen juga merupakan bagian yang bertanggungjawab
mendorong diterapkannya prinsip good corporate governance untuk menjamin
transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan bagi semua stakeholder, dan
pengungkapan semua informasi meski ada konflik kepentingan. Komite audit
berfungsi sebagai penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris
dengan pihak manajemen dalam menangani masalah pengendalian. Komite audit
bertugas untuk membantu komisaris dalam rangka peningkatan kualitas laporan
keuangan dan peningkatan efektivitas 9 internal dan eksternal audit. Pengawasan
proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh komite audit dimulai dari
awal penyusunan hingga laporan keuangan tersebut di audit oleh audit eksternal
dan siap untuk di publikasikan.

Dengan adanya kasus tersebut menyebabkan investor, konsumen, supplier,
masyarakat, dan pemerintah menjadi tidak percaya pada perusahaan yang dapat
mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan dan ditakutkan akan membuat
bangkrutnya perusahaan (Endraswati,2015). Isu mengenai corporate governance
ini telah menjadi topik pembahasan yang penting dalam dunia perbankan. Semenjak
krisis keuangan yang melanda Indonesia tahun 1997 telah menghancurkan berbagai
sendi perekonomian salah satunya perbankan yang mengakibatkan krisis perbankan
terparah dalam sejarah perbankan nasional yang menyebabkan penurunan kinerja
perbankan nasional. Kasus ini mengakibatkan terungkapnya kenyataan bahwa
mekanisme corporate governance yang baik dalam diterapkan. Sejak saat itu, baik
pemerintah maupun investor mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan

dalam praktek corporate governance (Nugrahanti & Novia, 2012). Kecurangan di
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dalam perusahaan dapat diminimalisir dengan peran pengawasan dari organ
perusahaan , dengan adanya mekanisme good corporate governance yang baik
diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Kartikasari, 2017).

Di dalam penelitian ini penulis memproksikan good corporate governance
dengan Dewan komisaris independen dan komite audit. Komisaris independen
adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan hubungan keluarga dengan anggota dewan
komisaris lainnya, direksi dan pemegang saham pengendali atau hubungan lain
yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen. Hubungan
antara komisaris independen dan kinerja perbankan juga didukung oleh prespektif
bahwa dengan adanya komisaris independen diharapkan dapat memberikan fungsi
pengawasan terhadap perusahaan secara objektif dan independen. Keberadaan
dewan komisaris independen dalam perusahaan di harapkan dapat membawa
penilaian independen, bertanggung jawab pada masalah strategi, pada kinerja
keuangan dan sumber daya (pandya, 2011).

Salah satu elemen dari good corporate governance dalam perusahaan antara
lain keberadaan komite audit. Komite audit adalah salah satu komite yang dibentuk
oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dengan
tugas dan tanggung jawab utama untuk memastikan prinsip-prinsip good corporate
governance. Dalam mendukung terciptanya tata kelola bank yang baik setiap
perbankan yang telah tercatat pada bursa harus memiliki komite audit.

Keberadaan komite audit didalam perusahaan memiliki fungsi yang sangat

vital dan penting dalam pemeliharaan integritas (kredibilitas) proses penyusunan
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laporan keuangan, misalnya mempertahankan kondisi pengawasan yang maksimal
serta mendukung pelaksanaan good corporate governance (Mohammad, 2011).
Komite audit memiliki tugas penting dan hakiki dalam menjaga kredibilitas proses
pembuatan laporan keuangan yang mencakup terlaksananya sistem pemantauan
perusahaan yang maksimal dan terlaksananya penerapan tata kelola perusahaan
yang baik (Mohammad, 2011). Salah satu contoh kasus yang berkaitan dengan
komite audit yaitu kasus PT. Kereta Api Indonesia pada tahun 2005, dalam kasus
PT. KAI digambarkan proses pelaksanaan perusahaan tersebut serta tugas dari
setiap bagian-bagian perusahaan dalam memastikan bahwa laporan keuangan telah
disajikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Sumber : Kompasiana). Awal
mula kasus ini ketika adanya perbedaan pandangan antara pihak manajemen dan
komisaris perusahaan (khususnya ketua audit), komisaris menolak untuk
menyetujui dan memberikan tanda tangan atas laporan keuangan yang telah diaudit
oleh auditor eksternal dan juga meminta untuk melakukan proses audit ulang
sehingga laporan keuangan perusahaan disajikan secara terbuka (Sumber
Kompasiana). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melihat adanya pengaruh
pelaksanaan good corporate governance yang di proksikan dengan dewan
komisaris independen dan komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah Modal Intelektual berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020?.

2. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020?.

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020?.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Modal Intelektual terhadap kinerja perusahaan
pada perusahaan perbankan tahun 2016-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap kinerja
perusahaan pada perusahaan perbankan tahun 2016-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan perbankan tahun 2016-2020.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan serta pengetahuan mengenai pengaruh

modal intelektual, dewan komisaris independen dan komite audit terhadap

kinerja perusahaan.
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2. Bagi Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan,
kepustakaan, mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori, dan
sebagai refrensi informasi bagi pihak akademisi secara umum. Khususnya
bagi mereka yang tertarik melakukan penelitian yang sejenis atau lanjutan.
Terutama yang berkaitan dengan akuntansi manajemen.

3. Bagi Perusahaan, sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pengaruh modal intelektual, dewan komisaris
independen dan komite audit.

4. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
calon investor sebagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi dalam

melakukan kebijakan berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Resource Based Theory

Resources Based Theory membahas bagaimana perusahaan menangani dan
memanfaatkan sumber dayanya. Resources Based Theory di pelopori oleh Panrose
(1959) yang mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan adalah heterogen dan
tidak homogen, jasa produktif yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan
yang memberikan karakter unik bagi tiap-tiap perusahaan. Jika perusahaan dapat
mengolah dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan baik maka
perusahaan tersebut akan mencapai keunggulan kompetitif. Resource Based Theory
adalah teori yang dikembangkan untuk menganalisis keunggulan kompetitif dengan
mengutamakan pengetahuan (knowledge/learning economy). Teori berhubungan
dengan salah satu variabel dalam penelitian ini yaitu Modal Intellectual.

Dari penjelasan diatas maka dapat di katakan modal intelektual memenuhi
kriteria-kriteria sebagai sumber daya yang unik untuk menciptakan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan. Wernerfelt (1984) dalam Widarjo (2011) menjelaskan
bahwa dengan memiliki, menguasai dan memanfaatkan asset-asset strategis yang
penting, perusahaan akan semakin memperoleh keuntungan dalam persaingan
bisnis dan memperoleh kinerja keuangan yang baik.

2.1.2 Agency Theory

Teori agensi berkaitan dengan hubungan principal dengan agent. Pemilik

diistilahkan sebagai principal, sedangkan manager sebagai agent. Hubungan

keagenan adalah hubungan kontraktual dimana principal menyewa agen untuk
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memberikan layanan, dan kemudian mendelegasikan kekuasaan pengambilan
keputusan kepada agen. Namun terdapat perbedaan kepentingan antara pemilik
perusahaan dengan pihak managernya yang menimbulkan adanya asimetri
informasi yang dikeranakan pihak principal tidak ikut berperan aktif dalam
manajemen perusahaan. Teori agensi berasumsikan bahwa pihak manager
mengambil keuntungan sebelum memenuhi kepentingan pemegang saham. Pada
saat perusahaan yang berkembang menjadi besar dan para pemegang saham
semakin tersebar, maka semakin banyak biaya agensi yang terjadi. Menurut Jensen
dan Meckling (1976) menyatakan potensi konflik kepentingan dapat saja terjadi
antara pihak pemegang saham dengan manager perusahaan atau antara pihak
pemegang saham dengan pihak kreditur (agency cost of debt). Teori keagenan
adalah dasar untuk memahami tata kelola perusahaan. Karena agen tidak bertindak
untuk kepentingan principal, maka dapat terjadi konflik kepentingan antara
principal dan agen yang dapat menimbulkan biaya keagenan (Hamdani, 2016: 30).
Oleh karena itu, teori keagenan merupakan prinsip dasar bahwa tata kelola
perusahaan yang baik dapat mencapai kinerja perusahaan yang lebih baik (Haat, et
al. 2008). Teori berhubungan dengan salah satu variabel dalam pemilihan ini yaitu
Modal Intellectual.
2.2 Modal Intelektual
2.2.1 Pengertian Modal Intelektual

Adanya modal intelektual akan memberikan peluang bagi perusahaan untuk
meningkatkan daya saingnya. Semakin banyak perhatian diberikan pada

pengelolaan modal intelektual orang-orang menyadari bahwa modal intelektual
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adalah salah satu fondasi penting dari perkembangan perusahaan dan memiliki
keunggulan dibandingkan dengan perusahaan lain. Defenisi dari modal intelektual
cukup banyak dan beragam. Modal intelektual dapat dipandang sebagai
pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat
digunakan untuk menciptakan kekayaan (Stewart, 1997). Modal Intelektual adalah
informasi dan pengetahuan yang di terapkan pada pekerjaan untuk menciptakan
nilai (Williams, 2001 dalam Purnomosidhi, 2006). Sementara itu, Smedlund dan
Poyhonen (2005) dalam Solikhah (2010) secara ringkas mengatakan bahwa modal
intelektual adalah kemampuan organisasi untuk menciptakan, mentransfer, dan
mengimplementasikan pengetahuan. Menurut (Bontis,1998) modal intelektual
diidentifikasi sebagai seperangkat asset tak berwujud (sumber daya, kapabilitas)
yang mendorong kinerja organisasi dan penciptaan nilai.

Sejak diterbitkannya PSAK No.19 (revisi tahun 2000) tentang asset tidak
berwujud, modal intelektual sendiri telah dikenal luas di Indonesia (Ulum,2008).
Lina (2013), menunjukan bahwa pengungkapan asset tidak berwujud dapat
dilakukan melalui pengungkapan modal intelektual. Hal ini di dukung dengan
munculnya [IAS 38 (di Indonesia PSAK 19), yang bertujuan untuk menentukan
perilaku akuntansi atas intangible asset yang dimiliki perusahaan. Menurut [AI
(2007) asset tidak berwujud adalah asset nonmoneter yang dapat di identifikasikan
dan tidak memiliki bentuk fisik dan dimiliki untuk produksi atau penyerahan barang
dan jasa,disewakan kepada pihak lain,atau digunakan untuk tujuan pengelolaan.

Sementara itu, menurut PSAK No 19 (revisi 2000) asset tidak berwujud

meliputi ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau
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proses baru, perizinan, hak kekayaan intelektual, pengetahuan pasar dan merek
dagang (termasuk merek produk/brand names). Rahim dkk. dalam Lina (2013),
menyatakan bahwa pengungkapan modal intelektual pada dasarnya merupakan
bukti kemampuan perusahaan dalam hal wealth creation. Dengan adanya
pengungkapan modal intelektual maka dapat membantu mengurangi asimetri
informasi sehingga meningkatkan kepercayaan para investor serta loyalitas para
karyawan.

Modal intelektual terus berkembang di Indonesia karena merupakan bagian
penting dari perusahaan yang menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Nilai
tambah merupakan indikator pertumbuhan dan keberhasilan bisnis (Pulic,1998).
Penggunaan modal intelektual yang baik dan benar bertujuan untuk mengetahui
cara mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara ekonomis dan efesien
sehingga dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan (Puspitasari, 2014). Para
peneliti menyatakan ada tiga elemen utama dari modal intelektual yaitu: human
capital (HC), Struktural Capital (SC), dan Customer Capital (CC). Defenisi dari
masing-masing komponen modal intelektual yaitu :

1.  Human Capital (HC)

Menurut Bontis et al. (2000), modal manusia sederhana mewakili stok

pengetahuan pribadi organisasi yang diwakili oleh karyawan. Human

Capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, kemampuan

inovasi, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas termasuk niai

perusahaan (Bontis,2004). Ada inovasi dan peningkatan sumber daya

manusia . Sebuah perusahaan yang memiliki sumber daya manusia dengan
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pengetahuan, kompetensi serta keterampilan yang unggul, maka dapat
mencapai keunggulan yang kompetitif pada kinerja perusahaan.
2. Struktural Capital (SC).
Menurut Nashih (2005), berpendapat bahwa modal structural adalah potensi
kekayaan yang tersimpan dalam organisasi dan manajemen perusahaan.
3. Customer Capital (CC)
Menurut Sawarjuwono dan Agustine (2003) elemen customer capital
adalah merupakan komponen dari modal intelektual yang memberikan
nilai riil. Customer capital membahas mengenai hubungan yang harmonis
yang dimiliki perusahaan dengan pihak di luar perusahaan seperti
pemerintah, pasar, pemasok dan pelanggan.
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Intelektual
Penelitian mengenai modal intelektual telah di lakukan oleh beberapa
peneliti, dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut ditemukan factor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan modal intelektual perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Purnomosidhi (2006), menemukan bahwa
pengungkapan sukarela modal intelektual pada perusahaan public di BEJ
dipengaruhi oleh kinerja model intelektual, leverage, dan ukuran perusahaan.
Modal intelektual yang diukur dengan VAIC™ menunjukan bahwa semakin tinggi
tingkat modal intelektual, semakin rendah tingkat pengungkapan modal intelektual.
2.2.3 Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)
CTM

Modal intelektual dalam penelitian ini menggunakan metode VAI yang

dikembangkan oleh Pulic (1998). Metode pengukuran intellectual capital yang
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digunakan ini dianggap sebagai indikator yang cocok untuk mengukur modal
intelektual di riset empiris. Metode VAIC™ bertujuan untuk memberikan informasi
tentang efisiensi penciptaan nilai asset berwujud dan tidak berwujud yang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Adapun kompenen utama dari VAIC™ dapat dilihat dari
sumber daya perusahaan, yaitu physical capital (VACA- Value Added Capital
Employed), human capital (VAHU- Value Added Human Capital), dan structural
Capital (STVA- Structural Capital Value Added).
1. VACA
Value Added Capital Employed (VACA) yang digunakan oleh VACA

merupakan indicator dalam VAIC™

yang mengukur nilai tambah yang
diciptakan dengan menggunakan satuan modal fisik. Pulic (1998) mengatakan
bahwa setiap unit dari CE (Capital Employed) yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan lebih dari perusahaan lain, maka perusahaan
tersebut lebih baik dalam menggunakan CE-nya. VACA merupakan bentuk
pengelolaan sumber daya perusahaan dalam bentuk asset modal. Melalui
manajemen yang baik, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan,
pertumbuhan perusahaan dan nilai pasar.

2. VAHU
Value Added Human Capital (VAHU) menunjukan seberapa banyak VA
dapat dihasilkan dari dana yang digunakan dalam tenaga kerja. Hubungan
antara VA dan HC menunjukan kemampuan HC untuk menciptakan nilai

didalam perusahaan.Berdasarkan konsep RBT, perusahaan membutuhkan

sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat bersaing.
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3. STVA
Structural Capital Value Added (STVA) menunjukan kontribusi modal
terstruktur (SC) dalam penciptaan nilai. STVA mengukur jumlah SC yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan menunjukan tingkat
keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.
2.3 Dewan Komisaris Independen (KOMIND)

Secara teori pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik mampu
menunjang kinerja perusahaan, meminimalisir resiko kerugian yang di akibatkan
oleh pihak manajemen, dan pada dasarnya pelaksanaan tata kelola perusahaan yang
baik mampu menarik pemilik modal untuk melakukan invesatasi pada perusahaan
(Ristifani, 2009). Rimardhani, dkk (2016) mengungkapkan bahwa dewan komisaris
independen adalah organ perusahaan yang tidak diperbolehkan memiliki hubungan
yang berkaitan dengan proses pengelolaan dalam perusahaan. Pembentukan dewan
komisaris independen diharapkan akan melindungi pemegang saham. Dewan
komisaris bertugas untuk mengawasi jalannya perusahaan berdasarkan prinsip-
prinsip GCG. Selain itu dewan komisaris memiliki kewajiban untuk mengawasi
kinerja dewan direksi dan mengawasi pelaksanaan kebijakan dari dewan direksi.
Keberadaan komisaris independen diharapkan dapat bersikap netral terhadap segala
kebijakan yang dibuat oleh direksi. Peraturan yang dibuat oleh BEI mewajibkan
perusahaan yang sahamnya tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki
sekurang-kurangnya 30% dari Dewan Komisaris yang ada (Surya dan
Yustiavandana 2006). Surya dan Yustiavandana (2006) mengungkapkan bahwa

dewan komisaris independen memiliki tugas-tugas sebagai berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/12/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/12/23



ElistiaKristina Zendrato - Pengaruh Modal Intelektual, Dewan Komisaris Independen dan....

1.

23

Memberikan penilaian dan menuntun rencana perusahaan, rangkaian
prospek kerja perusahaan, strategi pengendali resiko, estimasi biaya
tahunan dan strategi operasi,, menentukan target kerja, memantau proses
pelaksanaan dan kinerja perusahaan juga meninjau pengimplementasian
modal perusahaan, penanaman modal dan penjualan asset perusahaan.
Tugas ini berhubungan dengan peran dan tanggung jawab, juga
mendorong usaha dalam penjamin penyeimbangan kepentingan pihak
manajemen (accountability).

Meninjau sistem penggajian pejabat perusahaan dan anggota dewan
direksi agar sesuai dengan posisi masing-masing, memberikan jaminan
terhadap proses pencalonan anggota dewan direksi secara terbuka
(transparency) dan secara adil (fairness).

Mengawasi dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi
berupa benturan kepentingan pihak manajemen, anggota dewan komisaris,
dan anggota dewan direksi. Serta mengawasi tindakan penyelewengan dan
manipulasi asset perusahaan. Tugas ini berkaitan dengan perlindungan
hak-hak stakeholder.

Memantau proses pelaksanaan tata kelola perusahaan, juga melakukan
perubahan apabila dibutuhkan. Dewan komisaris independen harus
melakukan tugas ini secara terbuka (transparency) dan bertanggung jawab

(responbility).
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5. Mengawasi proses komunikasi yang transparan dan efektif. Proses
keterbukaan (transparency) ini untuk menjamin tersedianya informasi
yang tepat waktu dan jelas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komisarin independen
memiliki tugas untuk mengawasi dan memberikan petunjuk serta arahan kepada
pengelola perusahaan (management) dengan mengacu pada prinsip-prinsip dari
good corporate governance (Surya dan Yustiavandana, 2006).

2.4. Komite Audit

Didasarkan keputusan direksi BEJ No. Kep-315/BEJ/06/2000 menyebutkan
bahwa komite audit adalah suatu komite yang terdiri dari direksi perusahaan yang
anggotanya diangkat dan dibubarkan oleh direksi, yang tugasnya membantu
pemeriksaan dan penelitian yang diperlukan terhadap suatu perusahaan.
Menjalankan fungsi dewan direksi untuk mengelola perusahaan. Komite audit
merupakan perpanjangan tangan dari dewan komisaris dalam melakukan kontrol
dan monitoring terhadap dewan direksi (Manuputty,2012). Komite audit dibentuk
untuk membantu dewan komisaris dalam rangka peningkatkankualitas laporan
keuangan. Dengan adanya komite audit, diharapkan dapat mengurangi
konflikagensi sehingga laporan keuangan yang disampaikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dapat dipercaya sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Pengertian Komite Audit didefinisikan sebagai berikut:

1) Komite Audit adalah suatu komite yang berpandangan tentang masalah
akuntansi, laporan keuangan dan penjelasannya, sistem pengawasan internal serta

auditor independen (Riniati, 2015: 43).
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2) Komite Audit adalah suatu komite yang anggotanya merupakan anggota dewan
komisaris terpilih yang pertanggungjawabannya antara lain: membantu
menetapkan auditor independen terhadap usulan menajemen. Kebanyakan komite
audit terdiri dari 3 sampai 37 dengan 5 bahkan terkadang sampai 7 orang yang
bukan merupakan bagian menajemen perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka dapat diketahui bahwa komite audit merupakan suatu kelompok yang sifatnya
independen dan diangkat secara khusus serta memiliki pandangan antara lain yang
terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan.

Tugas Komite Audit Dewan komite audit bertugas memberikan suatu pandangan

tentang masalah akuntansi, pelaporan keuangan dan penjelasannya, sistem

pengawasan internal, serta auditor independen (FCGI, 2000). Tugas komite audit
antara lain:

1) Melakukan penelaah atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi keuangan
lainnya.

2) Melakukan penelaah atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundangan lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

3) Melakukan penelaah atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal.

4) Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan dan
pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi.

5) Melakukan penelaah dan melaporkan kepada dewan komisaris atas pengaduan

yang berkaitan dengan emiten.
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6) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan rahasia perusahaan.

Tujuan Pembentukan Komite Audit Tujuan dan manfaat dibentuknya komite audit

adalah sebagai berikut:

1) Dalam hal penyusunan pelaporan keuangan perusahaan, komite audit
melaksanakan pengawasan independen atas proses penyusunan pelaporan
keuangan dan pelaksanaan audit ekstern.

2) Komite audit memberikan pengawasan independen atas proses pengelolaan
risiko dan control.

3) Komite audit melaksanakan pengawasan independen atas proses pelaksanaan
corporate governance. Mekanisme corporate governance yang baik penting
dalam mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kualitas laba. Setyarini dan Purwanti (2010: 68) mengatakan
bahwa keberadaan komite audit dalam perusahaan mampu mengurangi
manajemen laba.

Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Komite Audit dalam Menjalalankan

Tugasnya. Menurut James (2007: 86), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi

keberhasilan komite audit dalam menjalankan tugasnya, khususnya dalam hal

menekan terjadinya praktik manajemen laba 39 dalam laporan keuangan
perusahaan. Ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kewenangan formal dan tertulis

2) Kerjasama manajemen

3) Kualitas atau kompetensi anggota komite audit.
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2.5. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan secara umum merupakan gambaran prestasi yang
dicapai oleh perusahaan dalam operasionalnya. Kinerja perusahaan adalah suatu
tampilan keadaaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu,
merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Kinerja adalah
jumlah yang dicapai oleh seorang pekerja atau unit faktor produksi lain dalam
jangka waktu tertentu. Kinerja perusahaan merupakan suatu yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang
ditetapkan. Kinerja perusahaan diharapkan merupakan hasil yang dapat diukur dan
menggambarkan kondisi empiris suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang

disepakati.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan di masa lalu seringkali digunakan
sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan
hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran deviden,
upah, pergerakan sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
komitmennya ketika jatuh tempo yang sudah disepakati sebelumnya. Kinerja
keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dananya. Kinerja menunjukan suatu yang berhubungan dengan

kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan.
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Kinerja perusahaan memiliki keterkaitan erat dengan kondisi keuangan
yang terjadi di dalamnya. Kinerja yang optimal menjadi salah satu tujuan yang
harus dicapai oleh perusahaan guna mewujudkan tujuan-tujuan khususnya. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dijadikan tolak ukur apakah kinerja perusahaan berjalan
efisien atau tidak. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan penilaian kinerja
secara rutin. Kinerja keuangan yang bagus harus dibantu beberapa aspek yaitu
manajerial atau pengambilan keputusan yang tepat, kombinasi dari struktur modal
yang tersusun dengan ideal, kendala yang dialami selama aktivitas operasi
minimum, dan ukuran perusahaan juga merupakan tolak ukur penentu kinerja

perusahaan berjalan baik atau buruk.

Kinerja perusahaan merupakan salah satu factor yang menunjukan

efektifitas dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.
Menurut Halfert (1999) kinerja perusahaan adalah hasil banyak keputusan
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen.
Pengukuran kinerja digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kegiatan
operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Informasi mengenai
kinerja perusahaan ini sangat penting bagi para investor, penanam modal serta
masyarakat umum untuk melihat apakah perusahaan tersebut memiliki kreditibilitas
yang baik. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi
laporan keuangan.

Metode yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan
menggunakan alat ukur berupa rasio keuangan.. Analisis rasio keuangan adalah

perhitungan rasio untuk menilai keadaan keuangan yang telah berlalu, saat ini dan
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kemungkinannya di masa depan (Moeljadi, 2006). Pada dasarnya analisis rasio
keuangan dibagi menjadi lima kategori yaitu: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio

leverage, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.

1. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya. Kewajiban tersebut mencakup kewajiban jangka pendek
atau jangka panjang yang akan segera jatuh tempo. Rasio likuiditas
menghubungkan antara kas dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancar.

2. Rasio Aktivitas menggambarkan seberapa efektif perusahaan mampu mengelola
aktiva.

3. Rasio Leverage berguna untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial secara keseluruhan.

4. Rasio Profitabilitas adalah ukuran untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga memberikan indikasi mengenai
efektivitas manajemen perusahaan. Hal ini tercermin dalam laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya, penggunaan rasio ini
mencerminkan efisiensi perusahaan.

5. Rasio pasar adalah rasio yang menghubungkan harga saham perusahaan dengan
laba dan nilai buku per saham. Rasio pasar memberikan panduan mengenai
pandangan investor terhadap kinerja perusahaan sebelumnya serta prospeknya di

masa depan.
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Kinerja perusahaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Return on
Equity (ROE). ROE dipilih karena digunakan untuk mengukur efektifitas
penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba. ROE adalah rasio laba
sebelum pajak terhadap total asset. Jika ROE meningkat kinerja perusahaan akan
lebih baik.
2.6 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Modal Intelektual,
dewan komisaris independen, komite audit dan Kinerja perusahaan telah banyak

dilakukan. Hasil dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebegai referensi untuk

penelitian ini. Berikut ini penelitian-penelitian dijelaskan lebih rinci dan dirangkum

dalam Tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti Judul Penelitian Varlgalitt)sllit)gang Hasil Penelitian
1. Dominikus Pengaruh Good Variable Hasil penelitian
Octavianto Corporate Independen : Good | menunjukan
Kresno Widagdo | Governance Corporate indepedensi komite
Anis Chariri Terhadap Kinerja Governance audit, indepedensi
(2014) Perusahaan dewan komisaris
Variabel Dependen | berpengaruh positif
: Kinerja signifikan terhadap
Perusahaan kinerja perusahaan
2. IBM  Puniayasa | Pengaruh GCG, Variabel Good Corporate
Nyoman Triaryati | Struktur Independen : GCG, | Governance tidak
(2016) Kepemilikan dan Struktur berpengaruh
Modal Intelektual Kepemilikan, signifikan terhadap
Terhadap Kinerja Modal Intelektual kinerja keuangan,
Keuangan kepemilikan
Perusahaan Yang Variabel Dependen | instutisional tidak
Masuk Dalam : Kinerja Keuangan | berpengaruh
Indeks CGPI Perusahaan signifikan terhadap
kinerja perusahaan,
kepemilikan
manajerial
berpengaruh positif
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dan signifikan
terhadap kinerja
perusahaan dan
Modal intelektual
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan.
3. Agustina  Nurul | Pengaruh Modal | Variabel Resiko kredit tidak
(2017) Intelektual,  Good | Independen berperan sebagai
Corporate Modal Intelektual | pemediasi dalam
Governance Dan | Good  Corporate | pengaruh modal
Capital  Terhadap | Governance  dan | intelektual terhadap
Kinerja Perusahaan | Capital kinerja perusahaan,
Dengan Resiko sedangkan GCG dan
Kredit sebagai | Variabel Dependen | Capital, resiko kredit
Variabel Intervening | : Kinerja | berperan penting
Pada Perbankan BEI | Perusahaan dalam hubungannya
dengan kinerja
Variabel perusahaan
Intervening :
Dengan Resiko
Kredit
4. Joel Simatupang | Pengaruh Good | Variabel Hasil penelitian
(2018) Corporate Independen : Good | menunjukan
Governance, Ukuran | Corporate komisaris
Perusahaan, Struktur | Governance, independen tidak
Kepemilikan Ukuran berpengaruh
terhadap Kinerja | Perusahaan, terhadap  variabel
Keuangan pada | Struktur kinerja  keuangan,
perusahaan Kepemilikan komite audit tidak
Makanan dan berpengaruh secara
Minuman yang | Variabel Dependen | signifikan terhadap
Terdaftar Bursa Efek | : Kinerja Keuangan | variabel kinerja
Indonesia keuangan,  ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap  variabel
kinerja ~ keuangan,
kepemilikan
manajerial tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan.

Sumber : Data diolah Peneliti (2023)

2.7

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis antara variable-
variabel penelitian yaitu variable independen dan variable dependen. Kerangka
konsep didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian
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(Setiadi, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal
Intelektual, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2020 Dan disajikan pada kerangka pemikiran berikut ini.

Modal Intelektual (X1) q

Dewa Komisaris Independen (X2) Kinerja Perusahaan (ROE) (Y)

7y
Dewa Komisaris Independen (X3) /

1

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

2.8 Hipotesis Penelitian
2.8.1 Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Perusahaan

Resource based theory menjelaskan bahwa perusahaan yang mengelola
dan memanfaatkan sumber daya intelektual dengan baik dapat mencapai
keunggulan kompetitif dan nilai tambah. Atas dasar keunggulan kompetitif dan
nilai tambah tersebut, maka investor akan memberikan penghargaan lebih kepada
perusahaan dengan berinvestasi lebih tinggi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Chen et al. 2005, Tan et al. 2007) menunjukan hasil bahwa modal
intelektual mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Semakin tinggi intellectual capital, maka semakin tinggi pula kinerja keuangan
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perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
HI : Modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan.

2.8.2 Pengaruh Independensi Dewan Komisaris Terhadap Kinerja
Perusahaan

Dewan komisaris independen tidak berasal dari dewan direksi atau
pemegang saham. Karena komite independen merupakan pemisahan kepentingan
antara pemilik perusahaan dan manajemen. Dengan adanya dewan direksi yang
independen, diharapkan fungsi pengawasan direksi dan manajemen perusahaan
lebih optimal, serta evaluasi kinerja manajemen lebih objektif. Maka manajemen
perusahaan akan terus meningkatkan kinerjanya, yang mana berimbas pula pada
meningkatnya kinerja perusahaan. Semakin baik kinerja dewan direksi
independensi maka semakin meningkat pula kinerja perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis berikut :
H2 : Independensi dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja perusahaan.
2.8.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan

Indepedensi komite audit menjadikan komite audit independen dalam
mengungkapkan sikap dan pendapat (Trihartati, 2010). Dengan bertambahnya
jumlah anggota independen komite audit, penilaian komite audit atas opini laporan
kinerja manajemen akan lebih objektif, sekaligus mencegah munculnya moral

hazard. Moral hazard merupakan perilaku pihak-pihak yang berkepentingan
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(stakeholder) misalnya pihak bank (pemegang saham dan manajemen) atau debitur
perbankan yang menciptakan insentif untuk memiliki agenda dan tindakan
tersembunyi yang berlawanan dengan etika bisnis dan hukum yang berlaku untuk
keuntungan dirinya (Luiz, Silva dan Masaru, 2001). dan munculnya masalah
keagenan perantara, sehingga peserta dan agen dimasa depan akan memiliki tujuan.
Konsistensi akan mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis berikut :

H3 : Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif kausal. Menurut
Sugiyono (2017: 57) penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian asosiatif
menggunakan hubungan kausal yang bersifat sebab akibat, dimana didalamnya
terdapat variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini menguji
pengaruh modal intelektual, dewan komisaris independen dan komite audit
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
3.1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2020. Yang diakses melalui website resmi
www.idx.co.id.
3.1.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 sampai dengan
September 2021. Adapun rincian kegiatan penelitian yang di rencanakan dapat

dilihat pada table 3.1 berikut :
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Tahun Tahun Tahun
No Keterangan 2021 2022 2023
Jan-April | Mei-Agt | Sep-Des | April-Agt | Sep-Des | Jan-Mei | Jun-Okt
1 |Pra-riset
2 |Pengajuan Judul
3 |BimbinganProposal
4 |SeminarProposal
5 |Revisi Proposal
6 Pengumpulan
Data
7 |Bimbingan hasil
8 [Seminar Hasil
Bimbingan Skripsi
10 |Sidang
Sumber : Data diolah peneliti, 2023.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari objek penelitian yang
akan diteliti. Suharyadi dan purwanto (2007: 51) mnegungkapkan bahwa populasi
adalah semua anggota dari suatu ekosistem atau keseluruhan anggota dari suatu
kelompok. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020
yang berjumlah 40 perusahaan.
3.2.2 Sampel
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi kajian
atau perhatian. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Menurut Suharyadi dan Purwanto (2008: 17) purposive sampling adalah
penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut didasarkan
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pada tujuan dan kepentingan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian

ini adalah :

a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 dan

perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan periode tahun

2016-2020.

b. Perusahaan perbankan yang tidak menghasilkan laba selama periode 2016-

2020.
Tabel 3.2
Seleksi dan Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 40
Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama tahun 2016-2020 (28)
Total Sampel Perusahaan 9
Jumlah Data Penelitian (9 x 5 tahun) 45
Tabel 3. 3
Tabel Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 BABP Bank MNC Internasional Tbk
2 BBKP Bank Bukopin Tbk
3 BBYB Bank Yudha Bakti Tbk
4 BEKS Bank BPD Banten Tbk
5 BKSW | Bank QNB Indonesia Tbk
6 BSWD | Bank of India Indonesia Tbk
7 BVIC Bank Victoria Internasional Tbk
8 DNAR | Bank Dinar Indonesia Tbk
9 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk

Sumber: Data diolah peneliti, 2023.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut
Suharyadi dan Purwanto (2007:13) data kuantitatif merupakan data yang berbentuk
angka atau numerik.
3.3.2 Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu merupakan
data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan oleh pihak lain
atau tidak langsung di peroleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya dan biasanya
berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Dimana data ini
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id karena
data tersebut sudah melalui proses audit.
3.4 Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional dikemukakan dengan tujuan untuk melihat sejauh

mana pemahaman dalam penelitian. Adapun variabel dari penelitian ini terdiri :
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Variabel

Defenisi

Pengukuran

Skala

Modal
Intelektual

Modal intelektual merupakan
informasi dan pengetahuan
yang di aplikasikan untuk
menciptakan  nilai.  Nilai
tambah atau Value Added
(VA) adalah selisih antara
output (OUT) dan input (IN).

VA =0UT- IN
Output = Total
pendapatan lain
Input = Beban dan Biaya-biaya
(kecuali beban karyawan)

penjualan  dan

Nominal

Dewan
Komisaris
Independen

Rimardhani, dkk (2016)
mengungkapkan bahwa
dewan komisaris independen
adalah organ perusahaan
yang tidak diperbolehkan
memiliki  hubungan yang
berkaitan dengan  proses
pengelolaan dalam
perusahaan.  Pembentukan
dewan komisaris independen
diharapkan akan melindungi
pemegang saham.

Proporsi Dewan Komisaris
Y. komisaris independen

Independen =
p Y. anggota dewan komisaris

Rasio

Komite
Audit

Utomo (2014) komite audit
adalah organ yang memiliki
peran untuk memantau dan
mengelola pewartaan
keuangan yang meliputi
pengendalian internal dan
pelaksanaan prinsip
akuntansi yang layak di
terima umum.

Ukuran komite audit =
komite audit perusahaan

> anggota

Nominal

Kinerja
Perusahaan

Kinerja perusahaan
merupakan salah satu faktor
yang menunjukan efektifitas
dan efisiensi suatu organisasi
dalam rangka mencapai
tujuannya.

_ Laba bersih setelah pajak
Ekuitas

ROE X100%

Rasio

Sumber : Data diolah peneliti, 2023.

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga

diperoleh data yang lengkap dan bukan berdasarkan atas pemikiran. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan dokumentasi dan studi
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pustaka. Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan pengumpulan
dokumen-dokumen yang sudah ada yaitu dokumen mengenai data penelitian.
Sedangkan teknik studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data melalui buku
bacaan, jurnal ilmiah serta artikel yang terkait dengan penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan kuantitatif merupakan data berupa
angka-angka yang kemudian diolah menggunakan SPSS (Statistical Program For
Social Science) dengan metode analisis statistik regresi berganda. Penelitian ini
menggunakan regresi berganda karena variable independen dalam penelitian ini
lebih dari dua. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar
pengaruh variable-variabel bebas (independen) terhadap wvariabel terikat
(dependen).
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
secara normal atau tidak terhadap variabel dependen dan variabel independen
(Lubis et al. 2017: 84). Untuk mengetahui tingkat signifikansi data apakah
terdistribusi dengan normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas analisis grafik dilakukan
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Uji analisis statistik dilakukan
dengan uji Kolmogorov-smirnov (K-S) dengan melihat nilai probabilitas tingkat

signifikansi data residual. Jika nilai :
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a. Probabilitas > a = 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal.
b. Probabilitas < a = 0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal.
3.6.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi suatu korelasi diantara variabel-variabel bebasnya.
Cara untuk mengtahui ada atau tidaknya multikolinearitas adalah :
a. Jika Tolerance Value <0.10 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.
b. Jika Tolerance Value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.
3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Lubis
et al. 2017: 91). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah apabila terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau
disebut juga dengan homeskedastisitas. Untuk mengetahui adanya
heteroskedastisitas adalah dengan ketentuan berikut :

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  yang  teratur maka  menunjukan telah  terjadinya
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.1.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahaan penggunaan pada periode t dengan kesalahan
penggunaan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi masalah autokorelasi pada model
regresi di SPSS dapat diamati melalui uji Durbin-Watson (DW). Suatu model
regresi yang tidak terkena autokorelasi menunjukan nilai DW berada diantara nilai
du dan 4-du (Ghozali, 2006). Pengambilan keputusan ada tidak autokorelasi dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.5

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson (DW)

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision di<d<du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-—di<d<4
Tidak ada korelasi negative No decision 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif atau Tidak ditolak du<d<4-du
negative

Sumber : Data diolah peneliti, 2023.
3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi dapat memberikan
jawaban mengenai besarnya pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa besar
pengaruh Modal Intelektual (Xi), Good Corporate Governance (Xz), Capital
Adequacy Ratio (X3) terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Model analisis regresi linear

berganda dalam penelitian ini adalah :
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Y=a+bXi+baXo+b3X3+e

Dimana :

Y = Kinerja Perusahaan (ROE)

a = Konstanta

Xi = Modal Intelektual

X2 = Good Corporate Governance
X3 = Capital Adequacy Ratio

e = error term

3.6.3 Uji Hipotesis

3.6.3.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Menurut Sujarweni (2015:162) “Uji F adalah pengujian signifikansi

persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas (X1,X2,X3) secara bersama-sama terhadap variabel tidak
bebas (Y)”. Untuk mengetahui signifikan atau tidak variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat menggunakan SPSS. Significance level
yang digunakan adalah 0,05, apabila significance level > 0,05.

3.6.3.2 Uji Parsial (uji t)

Uji statistic t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Cara pengujian uji statistic t yaitu
sebagai berikut :

a. Jika thiung < twmbel, maka variabel independen secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
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b. Jika thiung > tuvel, maka variabel independen secara individual
berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).
3.6.3.3 Uji Determinasi R?

Koefisien determinasi (R2 atau R Square) digunakan untuk menguji
kemampuan model dalam menejelaskan perubahan variabel bebas. Koefisisen
determinasi digunakan Karena dapat menjelaskan kelebihan dan kekurangan model
regresi dalam memprediksi variabel terikat. Semakin tinggin nilai koefisien
determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Semakin
mendekati 1 kemampuan menjelaskan variabel dependen akan semakin baik.
Semua informasi yang tersedia juga hampir semuanya dibutuhkan guna
memprediksi variasi variabel dependen. Hal ini dikarenakan R2 mengalami bias

terhadap jumlah variabel independen (Strisno,2017).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Modal intelektual berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja
perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indnesia periode 2016-2020. hal

2. Dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja
perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indnesia periode 2016-2020.

3. Komite audit berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja
perusahaan pada Perusahaan Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek
Indnesia periode 2016-2020.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
tingkat kekuatan efek hanya sebesar 50%. Angka ini cukup tinggi, namun
bukan Dberarti peneliti lain tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan penelitian ini, bagi peneliti yang ingin melanjutkan
pengembangan studi ini, disarankan untuk mempertimbangkan dan bahkan

menggali lebih lanjut variabel lain, seperti rasio keuangan yang terkait
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dengan keakuratan pelaporan keuangan perusahaan.
2. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dimana hal ini berdampak juga

bagi meningkatnya laba perusahaan tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Pemilihan Sampel

69

No Nama Perusahaan K1 | K2 | Sampel
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) v X

2 | Bank IBK Indonesia Tbk (AGRS) v X

3 | Bank Amar Indonesia Tbk (AMAR) v X

4 | Bank MNC Internasional Tbk (BABP) v v 1
5 | Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) v X

6 | Bank Central Asia Tbk atau Bank BCA (BBCA) v X

7 Bank Harda Internasional Tbk (BBHI) v X

8 | Bank Bukopin Tbk (BBKP) v v 2
9 | Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) v X

10 | Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) v X

11 | Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) v X

12 | Bank Bisnis Internasional Tbk (BBSI) v X

13 | Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) v X

14 | Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) v v 3
15 | Bank Damamon Tbk (BDMN) v X

16 | Bank BPD Banten Tbk (BEKS) v v 4
17 | Bank Ganesha Tbk (BGTG) v X

18 | Bank Ina Perdana Tbk (BINA) v X

19 | Bank BPD Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) v X

20 | Bank BPD Jawa Timur Tbk (BJTM) v X

21 | Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW) v v 5
22 | Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) v X

23 | Bank Mandiri Tbk (BMRI) v X

24 | Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) v X

25 | Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) v X

26 | Bank Maybank Indonesia (BNII) v X

27 | Bank Permata Tbk (BNLI) v X

28 | Bank Sinarmas Tbk (BSIM) v X

29 | Bank Of India Indonesia Tbk (BSWD) v v 6
30 | Bank BTPN Tbk (BTPN) v X

31 | Bank Victoria International Tbk (BVIC) v v 7
32 | Bank Dinar Indonesia Tbk (DNAR) v v 8
33 | Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) v v 9
34 | Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) v X

35 | Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (MCOR) | v X

36 | Bank Mega Tbk (MEGA) v X

37 | Bank OCBC NISP Tbk (NISP) v X

38 | Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) v X

39 | Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (SDRA) v X

40 | Bank Mitra Niaga Tbk v X
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Lampiran 2. Data Variabel Penelitian

Perusahaan | Tahun Modal Intelektual Dewan Komisaris Komite Audit ROE
(X1) (X2) (X3) v
2016 934,900 0.50 3.00 0.50
2017 685,193 0.67 2.00 6.80
BABP 2018 57,021 2.00 2.00 3.99
2019 20,433 1.00 2.00 1.31
2020 10,414 0.33 2.00 0.67
2016 183,000 0.04 4.00 1.93
2017 135,279 0.60 7.00 2.01
BBKP 2018 189,595 0.60 7.00 2.21
2019 216,324 0.60 7.00 2.44
2020 325,589 0.60 7.00 3.03
2016 68,000 0.67 4.00 10.57
2017 676,191 0.40 3.00 2.13
BBYB 2018 600,385 2.00 3.00 22.82
2019 945,783 1.00 3.00 1.69
2020 112,061 0.33 3.00 1.42
2016 510,373 0.67 3.00 7.71
2017 76,285 2.00 4.00 1.00
BEKS 2018 100,131 0.50 4.00 1.06
2019 137,559 0.50 4.00 1.70
2020 308,158 1.00 4.00 5.77
2016 650,333 0.67 4.00 18.70
2017 650,333 2.00 3.00 19.79
BKSW 2018 14,568 2.00 3.00 0.31
2019 5,277 1.00 3.00 0.11
2020 422,168 1.50 3.00 10.27
2016 505,002 0.67 2.00 0.45
2017 127,084 2.00 2.00 242
BSWD 2018 9,879 2.00 2.00 0.87
2019 30,952 1.00 2.00 2.66
2020 70,581 0.67 2.00 6.67
2016 92,861 0.33 4.00 3.82
2017 136,090 0.75 3.00 4.78
BVIC 2018 79,081 2.00 3.00 2.82
2019 13,764 0.50 3.00 0.46
2020 252,193 1.50 3.00 1.97
DNAR 2016 10,080 2.00 4.00 2.93
2017 10,080 0.75 4.00 2.20
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2018 26,027 2.00 4.00 5.49
2019 16,922 0.50 4.00 0.84
2020 7,875 0.40 4.00 0.31
2016 72,843 0.50 3.00 1.65
2017 68,101 0.75 3.00 1.51
INPC 2018 53,620 2.00 3.00 1.17
2019 58,345 0.50 3.00 1.29
2020 21,372 1.00 3.00 0.60
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LAMPIRAN 3

Hasil Output SPSS
Hasil Uji Normalitas

72

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Normal ParametersaP

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

54

.0000000

1.09272428

124

124

-.088

124

.139¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Normal Probability Plot
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Histogram
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.551 .661 2.345] .023
Modal Intelektual | -1.7167 .000 -064| -536] .594 946| 1.057
Dewan Komisaris -.783 244 -505] -3.211| .002 5491 1.821
Komite Audit .857 177 755] 4.837]1 .000 558 1.792
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Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Autokolerasi

74

Model

R Square

Adjuste R Std. Error of the

Square Estimate

Durbin-Watson

.5652

.320

279

1.12503 2.324

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.551 .661
Modal Intelektual -1.7167 .000 -.064
Dewan Komisaris -.783 244 -.505
Komite Audit .857 177 155

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
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Hasil Uji Parsial (uji t)
a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.551 .661 2.345] .023
Modal Intelektual -1.7167 .000 -.064| -536| .594
Dewan Komisaris -.783 244 -505( -3.2111 .002
Komite Audit .857 177 7551 4.837] .000

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate R Square Change
1 .5652 .320 .279 1.12503 .320

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Modal Intelektual, Dewan Komisaris

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
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